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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Asy Syarh ayat 5-6) 

“Dan jangan sekali-kali kau mengatakan terhadap sesuatu “ Aku pasti melakukan 

itu besuk pagi”, kecuali dengan mengatakan insyallah” 

(QS. Al Kahf ayat 23-24) 

 “Mimpi hanya akan tetap menjadi mimpi kalau kita hanya tidur tetapi mimpi 

akan menjadi nyata jika kita bangun kerja keras dan fokus” 

(Ria Ricis) 
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ABSTRAK 

UKURAN PERUSAHAAN, UMUR PERUSAHAAN, LEVERAGE, 

PROFITABILITAS DAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP  

MANAJEMEN LABA 

(Studi Empiris pada Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2018) 

 

Oleh: 

Aulia Reza Puspita 

NIM. 15.0102.0018 

 

        Manajemen laba adalah tindakan manajer perusahaan untuk mengintervensi atau 

mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan cara menaikkan atau 

menurunkan laba bertujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 

dan kondisi perusahaan. Manajemen laba dalam penelitian ini dijelaskan dengan 

Discretionary Accrual (DA). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan komisaris independen terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

Berdasarkan metode pengambilan sampel purposive sampling dengan penelitian 4 tahun 

diperoleh sampel sebanyak 36 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, leverage, berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Sedangkan, profitabilitas dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, Profitabilitas,                  

Komisaris Independen, Manajemen Laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah       

        Menurut Sulistyanto (2008) manajemen laba adalah upaya manajer 

perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Penelitian Amelia dan Hernawati 

(2016) menyatakan bahwa laporan keuangan sangat penting karena 

didalamnya terkandung informasi laba yang sangat bermanfaat bagi para 

pemegang saham dan kreditor untuk mengetahui kemampuan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Laba merupakan salah satu informasi potensial yang 

sangat penting baik untuk pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal 

perusahaan, namun informasi laba tidak selamanya akurat karena terkadang 

informasi laba sering digunakan sebagai target memanipulasi melalui 

tindakan oportunis manajemen dalam memenuhi kepuasannya (Astuti et.al., 

2017). Laba merupakan hal yang penting karena laba yang dihasilkan 

perusahaan sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

        Menurut Phillips et.al., (2003) terdapat dua insentif utama yang 

mendorong perusahaan melakukan manajemen laba, yaitu menghindari 

penurunan laba dan menghindari kerugian. Insentif yang pertama bertujuan 

untuk mengindari penurunan laba. Banyak manajer yang hanya 

mementingkan kepentingan pihak tertentu sehingga menghasilkan informasi 

yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Tindakan tersebut biasanya 

dilakukan sesuai kebijakan manajer dengan menaikkan atau menurunkan 

1 
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laba. Tindakan manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan 

pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk 

mengubah laporan keuangan dengan tujuan memanipulasi besaran laba untuk 

kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian 

(kontrak) yang tergantung pada angka-angka yang dihasilkan (Agustia dan 

Suryani, 2018). Salah satu cara perusahaan dalam mengurangi perilaku 

manajemen laba yaitu perusahaan memerlukan penerapkan tata pengelolaan 

perusahaan yang baik. Mekanisme tersebut diantaranya berupa kehadiran 

komisaris independen yang berfungsi untuk mengawasi dewan direksi dalam 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan (Lestari dan Murtanto, 2016). 

Selain itu ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage 

dipercaya mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya 

berpengaruh pada manajemen laba perusahaan. 

Pada tahun 2015 Toshiba telah mengalami skandal akuntansi dan harus 

merevisi perhitungan laba dalam 3 tahun terakhir. Toshiba telah mengalami 

kesulitan mencapai target keuntungan bisnis sejak tahun 2008 di mana pada 

saat tengah terjadi krisis global. Krisis tersebut juga melanda usaha Toshiba 

sehingga Toshiba menaikkan laba senilai 1.22 milyar dolar Amerika yang 

menghasilkan laba tidak sesuai dengan realita. Pada tanggal 21 Juli 2015, 

CEO Hisao Tanaka dan delapan pimpinan lain mengumumkan pengunduran 

dirinya terkait skandal tersebut, karena telah merusak merek Toshiba. Nama 

Toshiba kemudian dikeluarkan dari indeks saham dan mengalami penurunan 
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penjualan yang signifikan. Pada akhir tahun 2015, Toshiba telah merugi 

sebesar 8 milyar dolar Amerika (www.liputan6.com).  

        Kasus yang serupa terjadi pada PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 

2015. Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah 

saji dalam laporan keuangan INVS. BEI menyatakan manajemen INVS salah 

saji terutama pada item pembayaran kas kepada karyawan dan penerimaan 

(pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus kas. Pada 

periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan Rp1,9 triliun. 

Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan 

turun menjadi Rp59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi 

laporan keuangannya untuk periode Januari hingga September 2014. Dalam 

revisinya tersebut, beberapa nilai pada laporan keuangan mengalami 

perubahan nilai, salah satu contohnya adalah penurunan nilai aset tetap 

menjadi Rp1,16 triliun setelah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 

triliun. INVS juga mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode 

berjalan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham INVS tampak lebih 

besar. Padahal, seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan 

yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk (www.bareksa.com). 

       Berdasarkan fenomena tersebut membuktikan bahwa praktik manajemen 

laba sering dilakukan. Banyak pengelola perusahaan yang mempengaruhi 

angka laba pada laporan keuangan supaya terlihat baik bagi stakeholders. 

Tetapi fenomena manajemen laba tersebut dapat menimbulkan kerugian 

paralel yang berdampak pada keberlanjutan perusahaan itu sendiri serta 
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beberapa pihak lain seperti auditor eksternal, investor sebagai stakeholder, 

dan pemerintah sebagai regulator. 

        Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba, 

diantaranya ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, dan 

profitabilitas. Faktor pertama yang mempengaruhi manajemen laba adalah 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah gambaran tentang besar 

kecilnya sebuah perusahaan. Perusahaan besar mempunyai insentif yang 

cukup besar untuk melakukan manajemen laba, karena salah satu alasan 

utamanya adalah perusahaan besar harus mampu memenuhi ekspektasi dari 

investor atau pemegang sahamnya (Gunawan, et.al., 2015). Ukuran 

perusahaan ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, dan kapitalisasi 

pasar. Perusahaan dengan ukuran besar mempunyai insentif yang besar untuk 

melakukan praktik manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan ukuran 

kecil, karena perusahaan besar akan menghindari kenaikan laba secara drastis 

supaya terhindar dari kenaikan pembebanan biaya oleh pemerintah dan 

sebaliknya penurunan laba secara drastis memberikan sinyal bahwa 

perusahaan dalam masa krisis (Butar dan Sudarsi, 2012). Pernyataan 

didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia dan Hernawati (2016), 

Aprina dan Khairunnisa (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Agustia dan Suryani (2018), Mariana, et.al., (2016), 

Astuti et al., (2017) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, karena ukuran perusahaan bukan satu-satunya 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi seperti tingkat 

keuntungan, prospek usaha perusahaan di masa yang akan datang dan lain 

sebagainya. Jadi semakin besar atau kecil perusahaan tidak mempengaruhi 

tingkat manajemen laba. 

       Umur perusahaan menjadi salah satu indikator dalam mempengaruhi 

manajemen laba. Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya hingga 

perusahaan telah mampu menjalankan operasinya (Zen dan Herman, 2007). 

Semakin lama umur perusahaan maka semakin besar kesempatan untuk 

melakukan manajemen laba, karena perusahaan yang telah lama berdiri 

memiliki pengalaman dalam mengelola, dan dapat membuat rancangan-

rancangan yang dapat meningkatkan laba dan mampu bersaing. Pernyataan 

didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustia dan Suryani (2018) 

yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Sedangkan hasil dari penelitian Yunietha dan Palupi (2017) 

yang menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba karena perusahaan yang lebih lama berdiri umumnya telah 

memiliki reputasi, sehingga perusahaan dapat membuat investor tertarik, 

karenanya praktik manajemen laba tidak perlu dilakukan. Selain itu 

perusahaan yang baru saja berdiri tidak terbukti lebih agresif dalam 

melakukan manajemen laba untuk menghindari pelaporan kerugian. 

       Leverage salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. 

leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai 

aset dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin besar 
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hutang perusahaan maka semakin besar pula resiko yang dihadapi pemilik 

sehingga pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi agar 

perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi (Gunawan et al., 2015). 

Semakin besar rasio leverage menunjukkan bahwa semakin besar tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) dan semakin 

besar juga beban biaya hutang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh pihak 

perusahaan (Astuti, 2017). Leverage yang semakin meningkat akan 

menyebabkan meningkatnya praktik manajemen laba. Perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage tinggi cenderung melakukan perataan laba. 

Pernyataan didukung oleh Astuti Astuti et al., (2017), Agustia dan Suryani 

(2018), Fauziyah dan Isroah (2017) yang menyatakan leverage berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mariana, et al (2016), Yunietha dan Palupi (2017), Gunawan et al., 

(2015), Tala dan Karamoy (2018) menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba karena perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi akibat besarnya total hutang terhadap total modal akan 

menghadapi resiko default yang tinggi yaitu perusahaan terancam tidak 

mampu memenuhi kewajibannya. Tindakan manajemen laba tidak dapat 

dijadikan sebagai mekanisme untuk menghindarkan default tersebut. 

Pemenuhan kewajiban harus tetap dilakukan dan tidak dapat dihindarkan 

dengan manajemen laba. 

       Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba. Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang 
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berhasil diperoleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya (Gunawan 

et al., 2015). Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan, mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2013). Analisis rasio profitabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan Return On Assets (ROA). Semakin tinggi 

nilai ROA maka semakin tinggi perusahaan melakukan manajemen laba. 

Pernyataan didukung oleh hasil penelitian dari Yunietha dan Palupi (2017), 

Tala dan Karamoy (2018), Aprina dan Khairunnisa (2015) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Agustia dan suryani (2018), Amelia dan 

Hernawati (2016), Gunawan et al., (2015) menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang besar ataupun kecil memiliki tingkat manajemen 

laba yang rendah. Hal ini juga dikarenakan investor yang cenderung 

mengabaikan informasi ROA yang ada sehingga manajemen pun menjadi 

tidak termotivasi melakukan manajemen laba melalui variabel profitabilitas 

(Bestivano, 2013). 

       Pengembangan dari penelitian terdahulu yang dilakukan Agustia dan 

Suryani (2018) yang meneliti tentang ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

leverage, dan profitabilitas pada manajemen laba. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya pertama, menambahkan variabel komisaris 

independen yang mengacu dari penelitian Amelia dan Hernawati (2016), 

penelitian tersebut meneliti tentang pengaruh komisaris independen, ukuran 



8 

 

 
 

perusahaan dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan. 

Menurut Amelia dan Hernawati (2016), komisaris independen merupakan 

bagian dari perusahaan, dimana memiliki tugas untuk mengawasi manajer 

dalam melakukan tugasnya dalam melaporkan laporan keuangan dan untuk 

menjalankan system pengelolaan perusahaan dengan baik dan benar serta 

komisaris independen harus dapat bersikap independen, komisaris 

independen dipilih langsung oleh para pemegang saham dalam rapat umum 

pemegang saham (RUPS).  

        Alasan menambah variabel komisaris independen karena semakin baik 

dan semakin tinggi nilai komisaris independen maka dapat menurunkan 

praktik manajemen laba. Hal ini didasarkan pada pendapat dari Abdillah et.al 

(2016) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Keberadaan komisaris independen mampu 

menurunkan manajemen laba karena pihak independen dianggap tidak 

memiliki ikatan atau kepentingan terhadap pihak manajemen, sehingga 

terbebas dari tekanan dan intervensi manajerial, sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Taco dan Ilat (2016) dan Amelia dan Hernawati (2016) 

yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, karena komisaris independen bukanlah menjadi faktor 

penentu utama dari efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 

Akan tetapi efektivitas mekanisme pengendalian tergantung pada nilai, norma 

dan kepercayaan yang diterima dalam suatu organisasi (Mariana, 2016). 
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       Perbedaan kedua  dalam penelitian ini menggunakan studi empiris yang 

berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan studi empiris pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2015-2018, karena perusahaan manufaktur memiliki pengaruh yang 

besar dalam perdagangan di BEI, sehingga diharapkan dapat menggambarkan 

kondisi perusahaan di Indonesia. Selain itu periode penelitian yang digunakan 

data-data terbaru yang dapat memberikan gambaran terkini tentang kondisi 

perusahaan sehingga dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan keadaan 

saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba?  

5. Apakah komsaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba. 

2. Menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh umur perusahaan 

terhadap manajemen laba. 

3. Menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba. 
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4. Menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba. 

5. Menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh komisaris independen 

terhadap manajemen laba. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan ilmu yang dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman tentang bagaimana ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, leverage, profitabilitas dan komisaris independen terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan tambahan 

informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan perusahaan 

manufaktur dalam meminimalisir praktik manajemen laba dan 

meningkatkan kualitas kaporan keuangan yang baik dan berkualitas. 

E. Sis tematika Pembahasan  

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas 5 bab, yaitu: 

BAB I   Pendahuluan 

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 
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BAB II  Tinjauan Pustaka Dan Perumusan Hipotesis 

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah 

dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu, 

hipotesis dan model penelitian. 

BAB III Metoda Penelitian 

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang 

populasi, sampel, metode pengambilan sampel, definisi operasional, 

pengukuran variabel dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik 

perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data 

menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis deskriptif, uji 

validitas dan reliabilitas data, analisis regresi dan pengujian 

hipotesis. 

BAB V  Kesimpulan 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi 

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Teori) 

        Teori keagenan (agency theory) pertama kali dikemukakan oleh 

Jehnsen dan Meckling (1976). Teori ini berawal dari adanya pemisahan 

dan pengendalian perusahaan yang berdampak pada munculnya konflik 

antara agen dan prinsipal. Hubungan keagenan didefinisikan sebagai 

hubungan antara satu orang atau lebih prinsipal dengan agen untuk 

melakukan tindakan atas nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian 

kewenangan pengambilan keputusan kepada agen (Jensen dan Meckling, 

1976). 

        Menurut teori keagenan (agency theory), adanya pemisahan antara 

pemilik dan pengelola dapat menimbulkan masalah keagenan (agency 

problems). Masalah tersebut yaitu ketidak sejajaran kepentingan antara 

pemegang saham atau prinsipal (principal) dengan manajer atau agen 

(agent). Jensen dan Meckling (1976) memandang baik prinsipal maupun 

agen berusaha untuk memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga 

ada kemungkinan besar agen tidak selalu bertindak demi kepentingan 

terbaik prinsipal. Konflik ini tidak terlepas dari kecenderungan manajer 

untuk mencari keuntungan sendiri dengan mengorbankan kepentingan 

pihak lain.         

12 
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Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan 

adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor (principal).  

Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena 

kemungkinan agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, 

sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Di dalam hubungan 

keagenan terdapat suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) 

memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama 

prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan 

yang terbaik bagi prinsipal. 

        Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa biaya keagenan dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam biaya, yaitu biaya pengawasan 

(monitoring cost), biaya kewajiban (bonding cost), dan kerugian residu 

(residual loss). Biaya pengawasan adalah biaya yang timbul dan 

ditanggung oleh principal untuk memonitor perilaku agen, yaitu untuk 

mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku agen. Sementara bonding 

cost merupakan biaya yang ditanggung oleh agen untuk menetapkan dan 

mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agen akan bertindak untuk 

kepentingan prinsipal. 

        Menurut Wibowo (2016) perbedaan kepentingan antara principal 

(pemegang saham) dan agent (manajer) dapat menimbulkan suatu 

informasi asymetri (kesenjangan informasi). Masing-masing pihak akan 

mementingkan dan memperbesar keuntungan sendiri. Masalah keagenan 

dapat terjadi karena adanya asymmetric information antara pemilik dan 
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manajer, yaitu kondisi saat salah satu pihak memiliki informasi yang tidak 

dimiliki oleh pihak lainnya. Asymmetric information dibedakan menjadi 

dua tipe yaitu adverse selection dan moral hazard. Adverse selection 

adalah satu atau lebih pihak untuk transaksi bisnis atau transaksi potensial 

mempunyai keuntungan informasi lebih dari pihak lain. Sedangkan moral 

hazzard adalah satu atau lebih pihak pada transaksi bisnis atau transaksi 

potensial dapat mengamati kegiatan mereka dalam pemenuhan transaksi 

tapi pihak lain tidak dapat. Menurut Wibowo (2016), Masalah ini muncul 

karena pemisahan kepemilikan dan pengendalian yang merupakan 

karakteristik perusahaan-perusahaan besar. 

        Brigham dan Daves (2010) menyatakan bahwa salah satu tujuan 

perusahaan adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham 

atau steakholders. Tujuan bisa dicapai apabila tanggung jawab pengelolaan 

perusahaan diserahkan kepada para profesional, dikarenakan para pemilik 

modal memiliki banyak keterbatasan, dengan menyerahkan pengelolaan 

perusahaan tersebut kepada pada profesional, diharapkan mereka dapat 

menutup keterbatasan yang ada. Para profesional ini disebut dengan 

manajer atau agen. Manajer diberi kekuasaan oleh pemilik perusahaan, 

yaitu pemegang saham untuk membuat keputusan, dalam hal ini 

menciptakan konflik potensial atas kepentingan yang disebut dengan teori 

agen (agency theory). 
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2. Manajemen Laba 

        Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi 

kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan 

keuangan serta mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai 

angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa 

(Wiryadi dan Sebrina, 2013). Scott dan William (2012) mengartikan 

manajemen laba sebagai berikut “Given that managers can choose 

accounting policies from a set (for example, GAAP)”. Dari definisi tersebut 

manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer 

dari standar akuntansi yang ada dan secara alamiah dapat 

memaksimumkan utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan. Menurut 

Amelia dan Hernawati (2016) manajemen laba merupakan sebuah 

kebijakan akuntansi yang dipilih manajer untuk mempengaruhi laba. 

Akibat penyalahgunaan kebijakan tersebut kini praktek manajemen laba 

sudah menjadi hal yang wajar karena pihak manajer akan melakukan 

praktek tersebut apabila kondisi keuangan perusahaan mereka mengalami 

penurunan yang besar. Ada alasan dasar mengapa manajer melakukan 

manajemen laba, jadi manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan 

akuntansi tertentu oleh manajer dari standar akuntansi yang ada dan secara 

alamiah untuk mencapai pelaporan laba tertentu. 

        Menurut Sulistyanto (2008) metode untuk melakukan manajemen 

laba dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu pemilihan metode 
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akuntansi, penerapan metode akuntansi, kapan menerapkan metode 

akuntansi dan pemilihan waktu.  

a. Pilihan metode akuntansi. Prinsip akuntansi memberikan kebebasan 

kepada penggunanya untuk memilih metode dan prosedur akuntansi 

sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya. Prinsip akuntansi 

memberikan kebebasan dalam mengganti metode akuntansi asalkan 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.  

b. Penerapan metode akuntansi. Setelah memilih metode akuntansi 

selanjutnya manajer membuat kebijakan bagaimana cara 

menerapkannya tanpa harus melanggar prinsip akuntansi. Penerapan 

metode akuntansi ini bisa dilakukan untuk mengatur agar laba 

perusahaan lebih tinggi atau rendah dari laba yang sesungguhnya.  

c. Waktu menerapkan metode akuntansi. Manajer memiliki kebebasan 

dalam hal kapan dan bagaimana suatu transaksi dan peristiwa 

akuntansi di ungkapkan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajer.  

d. Pemilihan waktu. Pemilihan waktu juga dapat mempengaruhi laba 

perusahaan. Manajer dapat menggunakan metode ini ketika investasi 

berupa research and developtment, pariwara, pemeliharaan yang diakui 

sebagai biaya periodik. 

3. Ukuran Perusahaan 

        Menurut Agustia dan Suryani (2018) ukuran perusahaan adalah suatu 

skala di mana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan 
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berbagai cara, diantaranya yaitu total aktiva, log size, penjualan, dan 

kapitalisasi pasar. Suatu perusahaan yang lebih besar dimana sahamnya 

tersebar sangat luas akan lebih berani mengeluarkan saham baru dalam 

memenuhi kebutuhannya untuk membiayai pertumbuhan penjualannya 

dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Semakin besar ukuran 

perusahaan kecenderungan untuk menggunakan utang lebih besar untuk 

memenuhi kebutuhan dananya daripada perusahaan kecil (Riyanto, 2010). 

        Menurut Brigham dan Houston (2010), ukuran perusahaan adalah 

sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Menurut Astuti et.al., 

2017) ukuran perusahaan sangat mempengaruhi terjadinya manajemen laba 

karena semakin besar suatu perusahaan harus mampu memenuhi 

ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya. Ukuran perusahaan 

akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan. Perusahaan 

cenderung akan memerlukan dana yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil, tambahan dana tersebut bisa diperoleh dari 

penerbitan saham baru atau penambahan hutang.  

        Menurut Butar dan Sudarsi (2012) bahwa besar kecilnya perusahaan 

akan mempengaruhi praktik manajemen laba. Perusahaan dengan size 

besar mempunyai insentif yang besar untuk melakukan praktik manajemen 

laba dibandingkan dengan perusahaan kecil, oleh karena itu perusahaan 

besar akan menghindari kenaikan laba secara drastis supaya terhindar dari 

kenaikan pembebanan biaya oleh pemerintah. Sebaliknya penurunan laba 
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secara drastis memberikan sinyal bahwa perusahaan dalam masa krisis. 

Perusahaan yang berukuran besar mempunyai berbagai kelebihan 

dibanding perusahaan berukuran kecil. Kelebihan tersebut yang pertama 

adalah ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan 

perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Kedua, ukuran perusahaan 

menentukan kekuatan tawar menawar (bargaining power) dalam kontrak 

keuangan. Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan 

return membuat perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih 

banyak laba (Sawir, 2004).  

        Klasifikasi ukuran perushaan menurut Undang-Undang No. 20, tahun 

2008 pasal 1 (satu) dibagi kedalam 4 (empat) kategori yaitu: 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.  

b. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menajdi bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.  

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perushaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
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dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang 

ini.  

d. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan sejumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional 

milik Negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

4. Umur Perusahaan 

Menurut Bestivano (2013) umur perusahaan merupakan waktu yang 

dimiliki oleh perusahaan dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak 

terbatas. Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan 

menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil 

kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. Umur perusahaan 

digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya perusahaan beroperasi 

terhadap kinerja perusahaan (Savitri, 2014). Perusahaan yang telah lama 

berdiri telah memiliki reputasi dan berusaha mempertahankannya dan telah 

memiliki kemampuan untuk meminimalkan biaya dan meningkatkan 

kualitas dalam produksi dari pengalamnnya, sehingga perusahaan akan 

lebih mampu menghasilkan laba (Yunietha dan Palupi, 2017). 

       Umur perusahaan yaitu seberapa lama perusahaan tersebut berdiri 

dan dapat bertahan di BEI. Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama 
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perusahaan untuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam dunia usaha 

(Dewinta dan Setiawan, 2016). Menurut Santioso dan Chandra (2012) 

bahwa umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan 

perusahaan sehingga semakin lama perusahaan berdiri, maka semakin 

mampu perusahaan tersebut meningkatkan kepercayaan investor. 

Perusahaan dengan umur yang lebih tua mungkin lebih mengerti 

informasi-informasi apa saja yang seharusnya diungkapkan dalam laporan 

tahunan sehingga perusahaan akan mengungkapkan informasi-informasi 

yang memberikan pengaruh positif bagi perusahaan tersebut (Santioso dan 

Chandra, 2012). 

5. Leverage 

       Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 

utang (Kustiyaningrum et.al., 2016). Sedangkan menurut Fauziyah dan 

Isroah (2017) bahwa leverage merupakan tingkat sejauh mana sekuritas 

dengan utang digunakan dalam struktur modal sebuah perusahaan. 

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan 

karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang 

ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan 

sulit untuk melepaskan beban utang tersebut, karena itu sebaiknya 

perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan 

dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang 

(Astuti, et.al., 2017).  
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       Leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh 

perusahaan. Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total 

asset. Kebijakan hutang merupakan salah satu alternatif pendanaan 

perusahaan selain menjual saham di pasar modal. Hutang yang 

dipergunakan secara efektif dan efisien akan meningkatkan nilai dari suatu 

perusahaan (Tala dan Karamoy, 2018)). Leverage adalah penggunaan aset 

dan sumber dana (source of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya 

tetap (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham (Sartono, 2008). Leverage adalah suatu tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva dan atau dana yang 

mempunyai beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimisasi kekayaan pemilik 

perusahaan. Menurut Lee (2013) bahwa leverage mengukur besarnya 

aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi nilai rasio ini 

menunjukkan semakin tingginya resiko pada kreditur berupa 

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya. 

Menurut Nurminda et.al., (2017) leverage merupakan ukuran besarnya 

hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai total aset. Analisa 

(2011) menggambarkan leverage sebagai kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutangnya dengan menggunakan ekuitas yang dimilikinya. 

Leverage yang semakin besar menunjukkan risiko investasi yang besar 

pula. 
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6. Profitabilitas 

       Menurut Harahap (2011) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 

seperti kegiatan pejualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, 

dan sebagainya. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu. Profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan (Kasmir, 2013). Perusahaan memiliki tujuan akhir yang ingin 

dicapai yaitu memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping 

hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang 

ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 

Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 

mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan (Amelia dan 

Hernawati, 2016). Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi 

kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu (Dewinta 

dan Setiawan, 2016). 

       Menurut Khumairoh et.al., (2016) profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva atau dengan modal (ekuitas). Dalam hal ini dapat 

dijelaskan untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan adalah sangat 
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penting bagi investor maupun kreditor. Menurut Tala dan Karamoy (2018) 

profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan 

keputusan perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya 

mendapat perhatian penting, karena untuk dapat berjalannya suatu 

perusahaan, perusahaan tersebut harus berada dalam keadaan yang 

menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan (profit), maka sulit untuk 

perusahaan menarik modal dari luar. 

7. Komisaris Independen 

        Menurut Rahmawati (2013) mengatakan bahwa, komisaris 

independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan atau 

pemegang pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen. Fungsi komisaris independen 

dalam perusahaan yaitu untuk membantu merencanakan strategi jangka 

panjang perusahaan dan secara berkala melakukan review atas 

implementasi strategi tersebut (Purwantini, 2011). KNKG (2006) 

menyatakan bahwa komisaris independen adalah anggota dewan komisaris 

yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya 

dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau 

hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak independen atau bertindak semata-mata (Ismanto & Manda, 

2018)demi kepentingan perusahaan. 
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        Keberadaan komisaris independen juga diatur dalam ketentuan 

peraturan pencatatan efek bursa efek jakarta (BEJ) nomor I-A tentang 

ketentuan umum pencatatan efek bersifat ekuitas di bursa yang berlaku 

sejak tanggal 1 juli 2000. Dewinta dan Setiawan (2016) menyatakan bahwa 

perusahaan yang tercatat di BEI wajib memiliki komisaris independen 

dengan ketentuan jumlah komisaris independen sekurang-kurangnya 30% 

dari jumlah seluruh anggota komisaris. 

        Pelaksanaan tugas dewan komisaris dapat berjalan secara efektif, 

perlu dipenuhi prinsip-prinsip berikut (KNKG, 2006):  

a. Komposisi dewan komisaris harus memungkinkan pengambilan 

keputusan secara efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak 

independen.  

b. Anggota dewan komisaris harus profesional, yaitu berintegritas dan 

memiliki kemampuan sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik termasuk memastikan bahwa direksi telah memperhatikan 

kepentingan semua pemangku kepentingan.  

c. Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat dewan komisaris mencakup 

tindakan pencegahan, perbaikan, sampai kepada pemberhentian 

sementara. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Ringkasan  Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

1 Agustia dan 

Suryani 

(2018) 

Dependen : 

Manajemen Laba 

Independen : 

Ukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan, 

Leverage dan 

Profitabilitas  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba, 

sedangkan leverage dan 

umur perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap Manajemen Laba. 

2 Astuti et al., 

(2017) 
Dependen:  

Manajemen Laba 

Independen: 

Ukuran Perusahaan 

dan Leverage. 

Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukan 

bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

sedangkan leverage 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

3 Fauziyah 

dan Isroah 

(2017) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Leverage 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. 

4 Tala dan 

Karamoy 

(2018) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Profitabilitas dan 

Leverage 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

5 Yunietha 

dan Palupi 

(2017) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Leverage, Umur 

Perusahaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan, 

leverage, dan umur 

perusahaan tidak 

berpengaruh  terhadap 

manajemen laba. 

Sedangkan profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 
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6 Amelia dan 

Hernawati 

(2016) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Komisaris 

Independen, Ukuran 

Perusahaan dan 

Profitabilitas 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba dan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

7 Gunawan et 

al., (2015) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan 

Leverage 

Hasil menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

8 Aprina dan 

Khairunnisa 

(2015) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Ukuran Perusahaan 

dan Profitabilitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan  

terhadap manajemen laba.  

9 Mariana 

(2016) 
Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Leverage dan Ukuran 

Perusahaan 

Hasil menunjukkan bahwa 

leverage dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

10 Taco dan 

Ilat (2016) 
Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Komisaris Independen 

Hasil menunjukkan bahwa 

komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

11 Abdillah 

et.al (2014) 

Dependen: 

Manajemen Laba 

Independen: 

Komisaris Independen 

Hasil menunjukkan bahwa 

komisaris independen 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Sumber: Data penelitian terdahulu 
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C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh  Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

       Menurut Pagalung (2011) ukuran perusahaan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba. Ukuran perusahaan 

adalah nilai yang memberikan gambaran besar atau kecilnya sebuah 

perusahaan dengan proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili 

ukuran perusahaan adalah jumlah karyawan, total asset, jumlah penjualan, 

dan kapitalisasi pasar (Reviani dan Djoko, 2012).  

        Teori keagenan mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara 

manajer (agent) dengan investor (principal). Jensen dan Meckling (1976) 

berpendapat bahwa jika kedua kelompok agen dan prinsipal tersebut 

adalah orang-orang yang berupaya untuk memaksimalkan utilitasnya, 

maka terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan 

selalu bertindak yang terbaik untuk kepentingan principal. Oleh karena itu 

perusahaan dengan ukuran yang semakin besar akan lebih mampu 

meyakinkan prinsipal bahwa perusahaan itu dapat memberikan 

kepentingan yang diharapkan oleh prinsipal (investor). 

        Penelitian Amelia dan Hernawati (2016) berpendapat bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, karena semakin 

besar ukuran perusahaan, kecenderungan untuk memakai dana eksternal 

juga semakin besar. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki 

kebutuhan dana yang besar dan salah satu alternatif pemenuhan dananya 

adalah dengan menggunakan dana eksternal yaitu dengan menggunakan 
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utang. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan kecenderungan untuk 

menggunakan utang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan dananya dari 

pada perusahaan kecil (Riyanto, 2010). Semakin besar ukuran perusahaan 

biasanya semakin tinggi tingkat penjualan yang berkontribusi pada laba 

sehingga semakin besar pula perusahaan melakukan praktik manajemen 

laba (Ulya dan Khairunnisa, 2015). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah 

H1 . Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba 

 

 

2. Pengaruh  Umur Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

        Menurut Zen dan Herman (2007) umur perusahaan adalah umur sejak 

awal perusahaan didirikan hingga perusahaan mampu menjalankan 

operasinya. Perusahaan yang telah lama berdiri akan dipercaya oleh 

penanam modal (investor) daripada perusahaan yang baru berdiri, karena 

perusahaan yang telah lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan 

laba yang lebih tinggi daripada perusahaan yang baru berdiri. Akibatnya 

perusahaan yang baru berdiri akan kesulitan dalam memperoleh dana di 

pasar modal dan mengharuskan mereka untuk mengandalkan modal 

sendiri. 

        Teori keagenan mengimplikasikan manajer sebagai pengelola 

perusahaan mempunyai lebih banyak informasi mengenai kondisi internal 

perusahaan dan prospek perusahaan dibanding pemilik perusahaan 

(principal). Informasi yang diberikan agen tidak mencerminkan keadaan 
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perusahaan yang sesungguhnya, karena adanya perbedaan kepentingan 

antara manajer dan pemilik perusahaan. Oleh karena itu, umur perusahaan 

yang semakin tinggi akan lebih mudah dalam mempengaruhi informasi 

laba, dengan informasi laba yang baik maka dapat memudahkan 

perusahaan dalam menarik stakeholders. 

        Penelitian oleh Amelia dan Hernawati (2016) berpendapat bahwa 

umur perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, karena 

semakin lama jangka waktu operasional suatu perusahaan, semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan sumber daya 

manusia yang dimiliki semakin ahli dalam mengatur dan mengelola beban 

pajaknya sehingga kecenderungan untuk melakukan tax avoidance 

semakin tinggi. Hal tersebut sependapat dengan Dewinta dan Setiawan 

(2016) bahwa perusahaan dengan jangka waktu operasional lebih lama 

juga akan membuat perusahaan lebih ahli dalam mengatur pengelolaan 

pajaknya yang berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya sehingga 

akan lebih mudah untuk melakukan manajemen laba. Berdasarkan 

penjelasan tersebut hipotesis yang diajukan adalah : 

H2. Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

3. Pengaruh  Leverage terhadap Manajemen Laba 

       Leverage merupakan tingkat sejauh mana sekuritas dengan utang 

digunakan dalam struktur modal sebuah perusahaan. perusahaan dengan 

Leverage yang lebih tinggi akan menghadapi risiko yang lebih tinggi 

sehingga para investor akan menginginkan return yang semakin besar 
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(Fauziyah dan Isroah, 2017). Leverage merupakan rasio antara total 

kewajiban dengan total asset. Kebijakan hutang merupakan salah satu 

alternatif pendanaan perusahaan selain menjual saham di pasar modal. 

Hutang yang dipergunakan secara efektif dan efisien akan meningkatkan 

nilai dari suatu perusahaan (Tala dan Karamoy, 2018). 

        Menurut teori agensi, agen dan principal akan berusaha 

memaksimalkan kepuasan pribadi mereka masing-masing. Perusahaan 

yang memiliki leverage tinggi akan memiliki resiko lebih besar besar yang 

dihadapi, sehingga pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang 

semakin tinggi agar perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi 

(Gunawan et al., 2015). Hal tersebut memungkinkan manajer perusahaan 

untuk memilih prosedur-prosedur akuntansi dengan memindahkan laba 

yang dilaporkan dari periode masa datang ke periode sekarang. 

        Penelitian oleh Mariana (2016) berpendapat bahwa perusahaan 

memiliki hutang yang tinggi dan untuk menutupi semua resiko yang 

terjadi, perusahaan cenderung melakukan manajemen laba. Naftalia dan 

Marsono (2017) berpendapat sama bahwa leverage yang tinggi yang 

disebabkan kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan 

atau penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen karena 

kurangnya pengawasan yang menyebabkan leverage yang tinggi akan 

meningkatkan tindakan oppurtunistic seperti manajemen laba yang 

bertujuan untuk mempertahankan kinerjanya di mata pemegang saham dan 
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publik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

adalah : 

H3. Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

4. Pengaruh  Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

        Profitabilitas merupakan ukuran penting untuk menilai sehat atau 

tidaknya perusahaan mempengaruhi investor untuk membuat keputusan. 

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai rasio yang menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan aset 

tertentu, karena semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin 

tinggi tingkat laba yang diperoleh (Aprina dan Khairunnisa, 2015). 

        Teori keagenan menyatakan adanya pemisahan fungsi antara agen 

dan prinsipal. Pemisahan fungsi tersebut menimbulkan konflik keagenan 

yang mengakibatkan prinsipal kesulitan dalam mengawasi dan 

mengendalikan manajer, sehingga manajer mempunyai kekuasaan penuh 

untuk mengelola perusahaan sesuai dengan kepentingannya. Perusahaan 

yang dapat memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan 

dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan.  

        Penelitian oleh Ulya dan Khairunnisa (2015) berpendapat bahwa 

semakin besar profitabilitas perusahaan maka semakin besar perusahaan 

melakukan praktik manajemen laba, karena semakin tinggi profitabilitas 
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maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba juga 

tinngi. Penelitian Prasetya dan Rahardjo (2013) juga berpendapat semakin 

besar tingkat profitabilitas perusahaan maka perusahaan akan semakin 

mengalami fluktuatif pendapatan yang menyebabkan ketidakstabilan 

perusahaan dalam memperoleh pendapatan, sehingga semakin besar 

profitabilitas perusahaan maka semakin besar manajer perusahaan 

melakukan praktik manajemen laba untuk menjaga kestabilan perusahaan 

dalam suatu pengambilan keputusan. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H4. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

5. Pengaruh  Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

       Menurut Tiswiyanti (2012) komisaris independen adalah anggota 

dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan 

komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali serta bebas dari 

hubungan bisnis yang mempengaruhi kemampuannya dalam bertindak 

independen, komisaris independen diproksinya dengan menggunakan 

indicator persentase anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan dengan seluruh anggota dewan komisaris perusahaan. 

Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam 

pengambilan keputusan khususnya dalam rangka perlindungan terhadap 

pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait (Naftalia dan 

Marsono, 2017). 
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       Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan 

kontraktual antara agent dan principal. Berdasarkan teori agensi, komisaris 

independen merupakan pihak yang dapat mempengaruhi kemampuan 

untuk bertindak independen dan mampu dalam mengawasi agen atau 

manajemen dalam perusahaan demi kepentingan perusahaan. Komisaris 

independen sangatlah penting dan berpengaruh dalam meminimalisir 

manajemen laba didalam perusahaan, dimana semakin tinggi tingkat 

komisaris independen dalam perusahaan semakin baik untuk mengawasi 

manajer dalam melakukan tindak kecurangan, sebaliknya apabila semakin 

sedikit tingkat dewan komisaris independen dalam perusahaan semakin 

lemah pula pengawasan terhadap praktek kecurangan yang dilakukan 

manajer (Amelia dan Hernawati, 2016).  

       Penelitian oleh Amelia dan Hernawati (2016) menyatakan bahwa 

komisaris independen yang dipilih secara langsung oleh pemegang saham 

guna untuk bertindak independen dalam mengawasi aktivitas manajer 

dalam melaporkan keuangan, dengan demikian tindakan manajemen laba 

dalam perusahaan dapat diminimalisir. Reviani dan Djoko (2012) 

menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, karena komisaris independen yang baik dalam 

perusahaan mampu mengurangi manajemen laba yang terjadi didalam 

perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H5. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap Manajemen 

Laba 
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D. Model Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

        Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan diolah pihak lain 

sehingga tidak perlu lagi digali atau dicari oleh peneliti bersangkutan tetapi 

hanya mengumpulkan (Sinulingga, 2015). Data sekunder diperoleh dari 

penelitian-penelitian terdahulu dan ditunjang dengan literatur-literatur lain. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode tahun 2015-2018 dan dapat diakses dari (www.idx.co.id) atau 

dari situs resmi dari masing-masing perusahaan. 

B. Populasi dan Sampel 

        Teknik pengambilan sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 

pendekatan purposive sampling, artinya sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel yang memenuhi kriteria tertentu (Jogiyanto, 

2004:79). Kriteria yang digunakan dapat berupa pertimbangan (judgement) 

tertentu atau jatah (quota). Kriteria-kriteria tersebut adalah:  

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut di BEI terutama 

pada tahun 2015 - 2018.  

2. Perusahaan manufaktur secara rutin mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan selama periode pengamatan yaitu tahun 2015-2018. 
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3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang mempublikasikan data 

tidak mengalami kerugian bersih pada laporan keuangan tahunan berturut – 

turut selama periode pengamatan tahun 2015– 2018. 

4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang menyajikan laporan 

keuangan tahunan dengan mata uang rupiah selama periode pengamatan 

tahun 2015– 2018. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode 

dokumentasi, dengan menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung, berupa laporan keuangan auditan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018 yang telah di 

publikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari homepage BEI yaitu 

www.idx.co.id.  

D. Variabel Penelitian  dan Pengukuran Variabel 

1. Manajemen Laba  

Menurut Naftalia dan Marsono (2017) manajemen laba adalah 

tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mempengaruhi 

laba yang dilaporkan yang bisa memberikan infrormasi mengenai 

keuntungan ekonomis (economic advantage), yang sesungguhnya tidak 

dialami perusahaan yang dalam jangka panjang tindakan tersebut bisa 

merugikan perusahaan (Naftalia dan Marsono, 2017). Menurut 

(Sulistyanto, 2008) manajemen laba pada penelitian ini menggunakan 

discretionary accruals sebagai proksi, dihitung dengan menggunakan 

http://www.idx.co.id/
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Modified Jones Model. Total akrual diklasifikasikan menjadi komponen 

discretionary dan nondiscretionary dengan tahapan : 

a. Mengukur total accrual dengan menggunakan model Jones yang 

dimodifikasi 

Total Accrual (TAC) = Net income (NI) – Arus Kas Operasi (CFO) 

 

b. Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi 

OLS (Ordinary Least Square): 

(TACt/At-1) = α1 (1/At-1) + α2 (ΔREVt/At-1) + α3 (PPEt/At-1) + e 

Dimana: 

TAC  = total accruals perusahaan i pada periode t 

At-1 = total asset perusahaan I pada akhir tahun t-1 

ΔREVt  = perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke 

tahun t 

PPEt = aktiva tetap (gross property plant and equipment) 

perusahaan pada periode t 

e   = error 

c. Dengan menggunakan koefisien regresi di atas, nilai non discretionary 

accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus : 

NDAt = α1 (1/At-1) + α2 ( (ΔREVt – ΔRECt) / At-1) + α3 (PPEt/At-

1) 

Dimana : 

NDAt  = non discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
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α             = fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada 

perhitungan total accruals 

ΔRECt  = perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

d. Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut: 

DACt = (TAC/At-1) - NDAt 

Dimana : 

DACt   = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode 

ke t 

2. Variabel Independen  

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. 

Variabel independen dalam penelitian ini ada delapan yaitu antara lain : 

a. Ukuran Perusahaan 

        Menurut Reviani dan Sudantoko (2012) ukuran perusahaan 

adalah nilai yang memberikan gambaran tentang besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan variabel yang 

diukur dari jumlah total aset perusahaan yang di transformasi ke dalam 

bentuk natural logaritma (Ln). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (total Asset) 

 

b. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya perusahaan 

hingga perusahaan menjalankan operasinya (Zen dan Herman, 2007). 



39 

 

 
 

Menurut Agustia dan Suryani (2018) umur perusahaan dapat diketahui 

dari seleisih tahun penelitian dengan tahun berdirinya perusahaan. 

Umur perusahaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian-Tahun Perusahaan Berdiri  

 

c. Leverage 

        Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan didanai dengan hutang. 

Semakin besar tingkat leverage berarti semakin tinggi nilai hutang 

perusahaan. Leverage diukur menggunakan debt to total assets ratio 

(Brigham & Houston, 2011), dengan rumus sebagai berikut: 

Total Debt To Total Asset = Total Liabilites   x100% 

                                Total Asset 

 

d. Profitabilitas   

        Menurt Agustia dan Suryani (2018) rasio Profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dan mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Adapun perhitungan rasio Profitabilitas 

dengan Return on Asset (ROA) (Agustia dan Suryani, 2018). Rumus 

perhitunganya sebagai berikut: 

ROA (Return On Asset) =  Net Income  X 100% 

                                 Total Asset 

 

 

 



40 

 

 
 

e. Komisaris Independen 

        Menurut Guna dan Herawaty (2010) komisaris independen adalah 

anggota komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota 

dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas 

dari hubungan bisnis dan hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-

mata demi kepentingan perusahaan. Variabel komisaris independen 

dapat diukur dengan cara membagi semua anggota komisaris 

independen terhadap total dewan komisaris pada perusahaan sampel, 

dengan rumus sebagai berikut (KNKG, 2004): 

Komisaris Independen =  Jumlah Dewan Komisaris Independen 

                                     Jumlah seluruh Dewan Komisaris  Independen  

 

E. Metode Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtois dan skewness (kemencengan distribusi) 

(Ghozali, 2018:19). Data yang memiliki standar deviasi yang bernilai besar 

merupakan gambaran data yang semakin menyebar. Standar deviasi, nilai 

maksimum dan nilai minimum menggambarkan persebaran variabel yang 

bersiffat metrik , sedangkan variabel non – metrik digambarkan dengan 

distribusi frekuensi variabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

        Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik untuk mengetahui apakah model regresi memenuhi syarat dari 

asumsi klasik sehingga kelayakannya dapat diketahui. Pengujian asumsi 

klasik yang di lakukan terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas. 

a. Uji Normalitas 

        Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2018:27) 

uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunkan Kolmogorov Smirnov. Apabila tingkat signifikasi < 0,05 

berarti data tidak normal dan tingkat signifikasi ≥ 0,05 berarti data 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 

yang baik adalah tidak ada korelasi antar variabel independen. 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dengan 

nilai VIF. Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika tolerance < 
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0,10 dan VIF > 10 atau Variabel bebas tidak mengalami 

multikolinieritas jika tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 

2018:107). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

        Uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam model regresi yang 

dipakai, terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2018:137). Uji heterokedastisitas dapat 

dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji glejser adalah sebagai berikut: 

1. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika t hitung lebih kecil dari t 

tabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

2. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

d. Uji Autokorelasi 

        Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2018:111). 

Autokorelasi ini muncul karena penelitian yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik harus bebas 

dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
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tidaknya autokorelasi adalah dengan DW test (uji Durbin Watson) 

dengan analisis: 

1. DW < batas bawah (dl) , terdapat autokorelasi positif; 

2. DW > 4-dl , terdapat autokorelasi negatif; 

3. Batas atas (du) < DW < 4-du , tidak ada autokorelasi; 

4. dl ≤ DW ≤ du atau 4-du ≤ DW ≤ 4-dl, maka itu tidak dapat 

disimpulkan mengenai ada tidaknya autokorelasi 

3. Analisis Regresi Berganda 

        Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi 

linear berganda yang bertujuan untuk memprediksi kekuatan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Model 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

  ML   = Manajemen Laba 

      = Konstanta 

                  = Koefisien regresi 

   UKP   = Ukuran Perusahaan 

   UMP   = Umur Perusahaan 

   LEV   = Leverage 

   PROF   = Profitabilitas 

   KI   = Komisaris Independen 

       = Error 

𝑀𝐿 =  𝛼 + 𝛽 𝑈𝐾𝑃 + 𝛽 𝑈𝑀𝑃 + 𝛽 𝐿𝐸𝑉 + 𝛽 𝑃𝑅𝑂𝐹 + 𝛽 𝐾𝐼 + 𝜖 
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4. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

        Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (adjusted 𝑅2
) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah nol dan satu. Nilai 𝑅2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendetekati satu berarti variable-variabel 

independen memberikan hampir samua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen 

2. Uji F (Goodness of Fit Test) 

        Ghozali (2018:98) Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

(goodness of fit). Uji F menguji apakah variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah 

model yang digunakan telah fit atau tidak. Menentukan F tabel 

digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 

pembilang (df) = k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1 

dimana k adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan dengan dengan kriteria: 

1. Jika Fhitung > Ftabel, atau P value < α = 0,05 maka model yang 

digunakan bagus (fit). 
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2. Jika Fhitung < Ftabel, atau P value > α = 0,05 maka model yang 

digunakan tidak bagus (tidak fit). 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Penerimaan Uji F 

 

3. Uji T 

         Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara 

menyeluruh menggunakan Uji t dengan menggunakan derajat 

kebebasan (df) = n – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05. 

Kriteria Penerimaan hipotesis positif dan negatif pada uji t adalah: 

a. Penerimaan Hipotesis Positif 

1. Jika t hitung > t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada dapat 

membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika t hitung < t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data 

α = 5% 

Ho ditolak 

F tabe 

F 

 

Ho tidak dapat 
ditolak 
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yang ada tidak dapat membuktikan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Penerimaan Hipotesis Positif Uji T 

 

b. Penerimaan Hipotesis Negatif 

1. Jika -t hitung < -t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada 

dapat membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen; 

2. Jika -t hitung > -t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data 

yang ada tidak dapat membuktikan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Penerimaan Hipotesis Negatif Uji t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba, yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

leverage, profitabilitas dan komisaris independen. Teknik pengumpulan data 

yaitu dengan data sekunder yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2018. Sampel penelitian diperoleh sebanyak 36 perusahaan 

atau 144 sampel. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan komisaris 

independen memiliki kemampuan dalam menjelaskan pengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini dapat diketahui dari besarnya nilai Adjusted R 

Square yaitu 51,5%, sedangkan sisanya sebesar 48,5% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian. 

2. Hasil uji Goodness of fit test (uji f) menunjukkan bahwa probabilitas jauh 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 yaitu 0,000, maka model 

penelitian ini dapat dikatakan bagus (fit) dan layak untuk diuji. 

3. Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

umur perusahaan dan leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Sedangkan profitabilitas dan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Sampel perusahaan penelitian ini hanya pada sektor perusahaan 

manufaktur, sehingga sampel perusahaan yang diperoleh 36 perusahaan. 

2. Periode penelitian hanya dilakukan selama empat tahun yaitu tahun 2015-

2018. 

3. Penelitian ini hanya meneliti 5 variabel independen yaitu ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan komisaris 

independen. 

C. Saran  

1. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah sampel perusahaan, agar 

hasilnya dapat lebih baik dan dapat digeneralisasikan. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperpanjang periode agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah variabel lainya yang 

dianggap dapat mempengaruhi manajemen laba seperti GCG dan struktur 

kepemilikan yang dilakukan oleh Widyaningsih (2017) untuk memperkaya 

penelitian.         
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